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Abstrak: Pembelajaran yang monoton dan kurangnya inovasi pembelajaran dapat
memerberikan pengaruh pada belajar siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dalam konteks pembelajaran tematik tema 8 (Praja Muda
Karana) pelajaran Bahasa Indonesia dan PPKn dengan memanfaatkan model pembelajaran
Student Teams Achievement Division bantuan media roda putar pada kelas 111 Sekolah Dasar.
Terdapat subjek berjumlah 27 siswa di kelas Ill. Perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi merupakan langkah-langkah dari Studi Tindakan Kelas (PTK), teknik penggumpulan
yang digunakan yaitu wawncara, observasi dan dokumentasi. Instumen penelitan data yang
digunakan dari lembar observasi, tes dan dokumentasi. Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
merupakan sebuah metodologi penelitian yang berasal dari Kemmis dan MC Tegart.
Terdapat dua siklus dalam penelitian ini. Sebelum tindakan, hasil penelitian yang memiliki
skor rata-rata 68, hanya mencapai 40%. Hasil belajar setelah tindakan penerapan model
pembelajaran STAD dengan media roda putar naik dari siklus | sebesar 71% ke siklus Il
sebesar 100%. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 29%, artinya model STAD dapat
memberikan peningkatan hasil belajar siswa sekolah dasar di kelas tiga.

Kata Kunci: hasil belajar; student teams achievement division; siswa sekolah dasar

Abstract: Student learning results may be impacted by learning that is monotonous or lacks
novelty. The aim of this study was to enhance the learning outcomes of grade 111 elementary
school students by utilizing the Student Teams Achievement Division (STAD) learning
model in conjunction spinning wheel for thematic theme 8 (Praja Muda Karana) Indonesian
Language and PPKn lessons by utilizing the Student Teams Achievement Division learning
model with the help of rotating wheel media in grade 11l of Elementary School. There are 27
students in grade Ill. Planning, implementation, observation, and reflection are the steps of
the Classroom Action Study (CAR), the collection techniques used are interviews,
observation and documentation. The data research instruments used are from observation
sheets, tests and documentation. Planning, implementation, observation, and reflection are
the stages of the classroom action research methodology, which was adopted from Kemmis
and MC Tegart. There were two cycles used in this research, with two sessions in each cycle.
Both quantitative and qualitative analysis are done when gathering data. The research
findings, which were gathered before to the activity, had an average score of 68, or just 40%.
After using the Student Teams Achievement Division learning model with spinning wheel,
the following learning outcomes emerged cycle Il by 100% compared to cycle | by 71%.
Considering the outcomes, there was an increase of 29%, based on these findings, the STAD
model helps raise the academic performance of third-grade elementary school pupils.

Keywords: learning outcomes; student teams achievement division; elementary school
students
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PENDAHULUAN

Pembelajaran melalui integrasi tema melibatkan penggabungan berbagai
kompetensi khusus mata pelajaran menjadi satu topik dengan menggabungkan
pengetahuan, kemampuan, dan sikap mengidentifikasi dan mengintegrasikan
berbagai konsep dasar, pembelajaran tematik menyatukan kompetensi dari berbagai
mata pelajaran. Saat mempelajari suatu tema dalam pembelajaran tematik, guru tidak
hanya menyampaikan materi secara terpisah-pisah, tetapi mengintegrasikannya
menjadi satu kesatuan yang utuh. Siswa tidak hanya menghafal konsep, tetapi
mengembangkan sikap, keterampilan, dan pemahamannya secara komprehensif
(Nuraeni, 2023). Kedua, penyatuan berbagai gagasan dasar. Pembelajaran tematik
mengambil tema-tema yang memuat berbagai konsep dasar dari berbagai mata
pelajaran. Tema tersebut menjadi pemersatu berbagai konsep yang beragam,
sehingga siswa memperoleh pemahaman yang utuh (Setyawan, 2023).

Kegiatan pendidikan sangat erat kaitannya dengan kegiatan belajar. Tujuan
pembelajaran adalah memperoleh suatu konsep melalui tindakan yang sadar dan
terarah pada pemahaman, atau pengetahuan baru (Ermawati, 2024). Dari belajar,
akan terlihat perubahan perilaku relatif lebih baik dalam pikiran, perasaan, dan
tindakan mereka. Seseorang mengalami perubahan perilaku sebagai hasil dari proses
pembelajaran (Ummah, 2023). Target utama belajar adalah mencapai hasil belajar
yang baik. Peningkatan hasil belajar siswa yaitu misi utama dalam proses
pembelajaran di sekolah dengan melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan
standar pengajaran dan menghasilkan hasil belajar yang positif. Menggunakan
strategi pembelajaran yang menarik, menghibur, dan berhasil bagi siswa adalah salah
satunya.

Rendahnya hasil belajar siswa kelas Il pada tematik tema 8 (Praja Muda
Karana) pelajaran Bahasa Indonesia dan PPKn diidentifikasi sebagai masalah
menurut pengamatan yang dilakukan di SDN 01 Getas Pejaten Kudus. Kurangnya
penggunaan bahan ajar tambahan dan sifat kontekstual dari cara guru menangani cara
mengajar saat ini menjadi penyebabnya. Akibatnya, anak merasa kegiatan menjadi
bosan dan tidak tertarik untuk belajar dengan sangat cepat. Padahal, seperti yang
terlihat dari upaya guru dalam memberikan soal-soal untuk memancing agar siswa
terlibat aktif dalam KBM, sudah menjadi peran guru di SDN 01 Getas Pejaten Kudus
yang hampir sejalan dengan tujuan pembelajaran.

Menurut wawancara dengan guru, ditemukan bahwa penggunaan media
pembelajaran yang jarang dilakukan. Guru mengungkapkan bahwa pembuatan media
pembelajaran membutuhkan banyak waktu dan tenaga, serta terbatasnya ketersediaan
media belajar di sekolah. Siswa cenderung lebih pasif karena guru masih
menggunakan pendekatan pembelajaran satu arah. Akibatnya, banyak siswa
kesulitan untuk memahami materi, sehingga tidak dapat memberikan jawaban yang
tepat pada soal-soal yang ada terutama pada mata pelajaran PPKN dan Bahasa
Indonesia. Jarangnya penggunaan media pembelajaran dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa, dengan itu penggunaan media pembelajaran dapat membantu siswa
dalam memahami materi yang diberikan guru (Maisarah, 2021).

Salah satu cara dalam mengusahakan peningkatan hasil belajar adalah melalui
paradigma pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD). Model
pembelajaran ini kooperatif dengan bekerja dalam tim adalah model STAD (Nihmah,
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2024). Siswa akan belajar dalam kelompok kecil dengan model ini dengan saling
mendukung satu sama lain agar saling memahami materi. Tipe pembelajaran Student
Teams Achievement Division (STAD) berpotensi meningkatkan keterlibatan dan
motivasi siswa. Siswa ditempatkan dalam kelompok yang beragam sesuai dengan
konsep STAD, dan mereka berkolaborasi dalam kelompok untuk mempelajari materi
bersama. Untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dibahas,
setiap anggota kelompok memberikan dukungan dan bantuan kepada yang lain
(Wulandari, 2022). Menggunakan pendekatan pembelajaran yang dikembangkan
dengan STAD, siswa harus dapat mengambil peran aktif dalam pembelajaran,
mengembangkan keterampilan kerja tim mereka, dan akhirnya meningkatkan hasil
belajar mereka. Antusiasme siswa untuk belajar dapat ditingkatkan dengan
menggunakan strategi pengajaran yang menarik (Rondli, 2023).

Penggunaan media yang tepat membantu meningkatkan minat siswa untuk
mengikuti pembelajaran. Media roda putar untuk pembelajaran mampu menarik
minat dan meningkatkan keatifan siswa. Penggunaan media Roda Berputar juga
dapat membantu hasil belajar meningkat. Sebagai alat bantu pengajaran, media roda
putar dapat menarik minat dan fokus siswa saat mereka belajar (Ermawati, 2023).
Siswa akan dapat memvisualisasikan topik dan lebih terlibat dalam proses
pembelajaran yang sulit dipahami melalui penggunaan media ini. Media roda
berputar terdiri dari sebuah roda atau lingkaran yang dapat diputar. Pada roda
tersebut terdapat berbagai informasi seperti pertanyaan, jawaban, gambar, atau
materi pembelajaran lainnya. Tujuan penggunaan media roda berputar adalah untuk
menarik perhatian dan minat siswa, melalui visualisasi, hal tersebut dapat
meningkatkan daya ingat siswa terhadap materi dan mendorong keterlibatan guru-
siswa (Kristina, 2020). Selain itu, baik secara individu maupun kelompok, media ini
dapat digunakan untuk berbagai kegiatan pembelajaran. Pada penggunaannya, roda
dapat diputar oleh guru atau siswa untuk menampilkan informasi, dan saat roda
berhenti berputar, hasil yang terlihat dapat digunakan sebagai bahan ajar. Media
menjadi alat bantu bagi siswa supaya lebih tertarik dalam memfokuskan diri pada
komponen-komponen tersebut di atas sehingga proses pembelajaran dapat berjalan
lancar dan berhasil, yang mengarah pada pencapaian tujuan pembelajaran sebaik
mungkin (Ermawati, 2023).

Beberapa penelitian terdahulu menghasilkan temuan penggunaan media
dengan roda putar dapat meningkatkan hasil belajar dan tingkat minat siswa (Irham,
2024). Menurut penelitian Rondli, (2023) dalam emnguji model pembelajaran STAD
dan media pembelajaran roda putar ditemukan adanya perbedaan dengan kelas yang
tidak diberikan model pembelajaran demikian. Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini dilakukan bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan
menerapkan model pembelajaran STAD berbantuan media roda putar pada
pembelajaran tematik tema 8 (Praja Muda Karana) pada siswa kelas 111 SD 1 Getas
Pejaten.

METODE PENELITIAN

Metodologi yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas. Cara untuk
meningkatkan mutu pengajaran dan capaian pembelajaran melibatkan tindakan
perbaikan dan mengevaluasi tindakan tersebut secara kritis (Rondli, 2023).
Pelaksanaan tindakan PTK berupaya untuk meningkatkan dan memperbaiki mutu

@2024 JPPI (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jppi) 1199
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Fatchiyah S dkk., Penerapan Student Teams Achievement Division untuk Meningkatkan...

capaian pembelajaran siswa dan pengalaman belajar di kelas. 13 siswa laki-laki dan
14 siswa perempuan, dengan total 27 siswa SD Negeri 1 Getas Pejaten yang
berpartisipasi dalam penelitian ini selama tahun ajaran 2023/2024.

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Pada penelitian ini menggunakan instrumen penelitian lembar tes, dan
dokumentasi untuk memproleh data indikator hasil belajar kognitif, efektif, dan
psikomotorik. Pelaksanaan penelitian ini, terhitung dari perencanaan hingga
pelaporan hasil penelitian, dilakukan melalui dua siklus masing-masing 2 pertemuan
dengan 4 tahap pelaksanaan. Setelah siklus I selesai dilaksanakan, peneliti menyusun
rencana baru untuk siklus Il karena hasil belajar belum tercapai, dan menggunakan
tes dengan lembar soal tes serta non-tes menggunakan lembar wawancara dan
observasi untuk mengumpulkan data yang valid dalam PTK.

Terdapat dua metode utama analisis data yakni kuantitatif dan kualitatif.
Tujuan analisis kuantitatif adalah untuk mengukur tingkat ketuntasan belajar siswa
secara individu dan klasikal. Kriteria ketuntasan minimal (KKM), yaitu nilai minimal
70 untuk mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dan Bahasa Indonesia,
digunakan untuk mengukur seberapa komprehensif pembelajaran individu.
Sebaliknya, jika capaian minimal 75%, ketuntasan dalam pembelajaran tradisional
dianggap tercapai. Analisis deskriptif data kualitatif yang digunakan meliputi
langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pra-Siklus

Penelitian tindakan kelas diawali dengan wawancara dan observasi
dilaksanakan di SD Negeri 1 Getas Pejaten. Sebelumnya, peneliti mewawancarai
guru dan mengobservasi siswa kelas 111. Menurut hasil wawancara dengan guru, hasil
belajar siswa sebagian besar belum maksimal apabila dilihat dari nilai ulangan harian
yang diperoleh peneliti, di mana pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, dari 27
siswa, hanya 13 (48%) siswa sudah mencapai KKM, sementara 14 (51%) siswa
lainnya belum mencapai KKM. Sedangkan pada mata pelajaran PPKn, dari 27 siswa,
terdapat 15 (56%) siswa yang telah mencapai KKM, dan 12 (44%) siswa lainnya
belum mencapai KKM. Permasalahan ini dapat terjadi karena Guru masih terfokus
pada metode pembelajaran konvensional dan belum mengadopsi model-model
pembelajaran yang lebih inovatif serta bervariasi. Lebih lanjut, media pembelajaran
yang digunakan belum mampu menarik perhatian siswa, sehingga mereka cenderung
kurang aktif dan kurang semangat dalam proses pembelajaran.

Tes pra-siklus dilakukan sebelum masuk pada tindakan. Tes meliputi 10 soal
uraian, dengan rincian 6 soal untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia dan 4 soal
untuk mata pelajaran PPKn. Melihat dari hasil tes pra siklus, nilai rata-rata yang
dihasilkan siswa sebesar 68. Dari total 27 siswa, terdapat 11 siswa (40%) yang
dinyatakan telah mencapai ketuntasan, sementara 16 siswa (60%) lainnya belum
mencapai KKM yang ditetapkan, yaitu 75. Dari hasil yang belum mencapai KKM
maka peneliti melakukan perbaikan dengan menerapkan tipe pembelajaran model
Student Teams Achievement Division (STAD).
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Gambar 1. Diagram Hasil Nilai Pra Siklus

Hasil tes tahap pra-siklus, terdapat indikasi adanya permasalahan dalam
sulitnya siswa menguasai materi pelajaran Bahasa Indonesia dan PPKn. Maka
dengan demikian peneliti perlu untuk mengambil tindakan perbaikan melalui
penelitian tindakan kelas.

Siklus |

Penelitian Siklus | dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Pelaksanaan Siklus
| dilaksanakan pada tanggal 27-28 Mei 2024. Desain penelitian tindakan kelas
Kemmis dan McTaggart ini bersifat siklus, di mana tahapan-tahapan tersebut akan
terus berulang dalam beberapa siklus hingga tujuan penelitian tercapai. Pada
pelaksanaan siklus I ini terdari dari 2 pertemuan dan di setiap petemuan dilaksanakan
selama 2 jam pembelajaran. Pelaksanaan Siklus | diikuti oleh semua siswa kelas 11
SD 1 Getas Pejaten yang berjumlah 27 siswa. Pada tahap perencanaan menggunakan
paradigma pembelajaran STAD dalam silabus dan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP). Materi ajar dan media pembelajaran roda putar. Pada tahap
pelaksanaan, peneliti menerapkan pembelajaran STAD dengan memperhatikan
teknik pembelajaran guru dan aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran.
Model pembelajaran tersebut dibantu dengan media roda putar pada materi lambang
negara. Setelah siklus I selesai, dilakukan tes evaluasi akhir dan hasil rekapitulasinya
dirangkum dalam Tabel 1.

Tabel 1. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus |

KKM Jumlah Siswa Prsentase Klasifikasi
>75 19 71% Tuntas
<75 8 29% Tidak tuntas

Rata-rata 74

Nilai Tertinggi 85

Nilai Terendah 56
Ketuntasan Klasikal 70%

Menurut hasil tes evaluasi dalam silus | yang tercantum dalam terdapat 8 siswa
memiliki nilai yang belum tuntas, sedangkan sebagian besar siswa yaitu 19 dari 27
siswa telah memenuhi nilai KKM yang telah ditetapkan. Maka, perlu dilakukan
penelitian lanjutan pada siklus Il untuk meningkatkan dan mendongkrak hasil belajar
siswa karena indikator keberhasilan siklus | belum terpenuhi.
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Siklus 11

Penelitian siklus Il sebagai tindakan lanjutan dilaksanakan 2 sesi pertemuan,
masing-masing durasi 2 jam pembelajaran, dan dilakukan di kelas 111 SD Negeri 1
Getas Pejaten Kudus. Terdapat empat tahapan dalam siklus Il (perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi). Hasil tes evaluasi akhir siklus Il ditampilkan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus 11

KKM Jumlah Siswa Prsentase Klasifikasi
>75 27 100% Tuntas
<75 0 0% Tidak tuntas

Rata-rata 80

Nilai Tertinggi 90

Nilai Terendah 75
Ketuntasan Klasikal 100%

Menurut hasil tes evaluasi siklus 11 yang dilaksanakan selama 2 kali pertemuan
menunjukkan bahwa rata-rata siswa sebesar 80, nilai tertinggi 90 dan nilai terendah
75 sudah memenuhi nilai minimum dengan ketuntasan klasikal mencapai 100 %.

Pemanfaatan paradigma pembelajaran STAD bantuan media roda putar telah
menghasilkan peningkatan hasil belajar siswa dari pra-siklus, siklus I, hingga siklus
Il. Pada model STAD, siswa akan bekerja sama dengan kelompoknya untuk
memahami materi, memberi pendapat, membuat kesimpulan, dan menyelesaikan soal
yang diberikan guru. Selain itu, model STAD memiliki beberapa keunggulan, seperti
membuat pembelajaran di kelas menjadi aktif, meningkatkan antusiasme siswa
karena telah bergeser dari yang berpusat pada guru menjadi berpusat pada siswa
(Wangge, 2022). Model STAD mendorong siswa untuk saling membantu dan
memberikan motivasi dalam belajar. Maka, tanggung jawab ini berada pada setiap
anggota kelompok untuk menguasai dalam mata pelajaran. Menurut Firdaus, dkk.,
(2023) menyatakan bahwa siswa dapat belajar dalam lingkungan yang menarik,
inventif, kreatif, dan menyenangkan dengan bantuan STAD. Hal ini menciptakan
situasi di mana satu-satunya metode atau cara yang diyakini dapat membuat anggota
kelompok berhasil yaitu membantu teman satu kelompoknya untuk berhasil juga.

Tingkat keterlibatan dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran juga
dapat ditingkatkan dengan menerapkan pendekatan STAD. Selain menyerap
pengetahuan secara pasif, siswa berpartisipasi secara aktif dalam diskusi, tanya
jawab, dan membantu teman satu kelompoknya. Upaya ini dapat mendukung siswa
untuk lebih memahami dan menyelidiki materi yang mereka pelajari secara
menyeluruh. Selanjutnya, model STAD juga menerapkan sistem penghargaan
menurut  peningkatan skor individu maupun kelompok. Kelompok yang
menunjukkan kinerja terbaik akan mendapatkan penghargaan, sehingga dapat
memotivasi siswa untuk bekerja lebih banyak di kelas dan sebagai hasilnya
mendukung kelompok. Pada model Student Teams Arcievement Division, hadiah tim
dapat memacu siswa untuk lebih giat belajar. Siswa yang merasa puas selama proses
pembelajaran juga mampu berpikir rasional (Risasongko, 2023).

Penerapan model STAD siklus I dan I, terjadi peningkatan hasil belajar siswa
yang sesuai dengan penelitian Salsabilla, Ismaya, & Rondli (2023) yang
menunjukkan bahwa penggunaan model STAD dapat meningkatkan nilai belajar
siswa secara positif berbantuan dengan media audio-visual. Didukung juga dengan
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penelitian Marheni (2022) bahwa peningkatan hasil belajar siswa dapat dicapai
melalui penggunaan model STAD. Pada penelitian Rondli, (2024) menghasilkan
bahwa siswa setelah Kemampuan pemecahan masalah siswa dalam mata kuliah
Pendidikan Pancasila meningkat setelah menggunakan model STAD dibandingkan
sebelumnya.

Peningkatan ini juga dibantu media roda putar dalam membuktikan
peningkatan hasil belajar. Media pembelajaran roda berputar merupakan alat bantu
visual yang berbentuk roda dan dapat diputar oleh siswa. Pada bagian roda, terdapat
informasi atau pertanyaan terkait materi pelajaran yang disusun secara sistematis.
Ketika siswa memutar roda, mereka akan mendapatkan pertanyaan atau informasi
yang harus dijawab atau dipelajari. Pada penggunaan media pembelajaran roda
berputar, siswa cenderung merasakan beberapa hal positif seperti peningkatan
motivasi belajar. Siswa merasa tertarik dan antusias dengan adanya media
pembelajaran yang berbeda dari biasanya dapat membuat siswa lebih bersemangat
untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran (Hermayanti, dkk., 2023). Siswa juga
merasakan suasana belajar menyenangkan. Siswa tidak lagi merasa bosan selama
proses pembelajaran. Adanya unsur permainan dan variasi yang dapat meningkatkan
hiburan dan keseruan siswa dalam melakukan kegiatan belajar. Hal ini terjadi karena
fitur-fitur seperti desain yang menarik, elemen interaktivitas, dan nuansa permainan
menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan menarik minat siswa.
Ketika siswa merasa terhibur dan enjoy dalam belajar jadi lebih seru dan siswa
menjadi sangat antusias. Interaksi yang interaktif dan kolaboratif ini dapat
meningkatkan pemahaman (Maharani, 2023).

Peningkatan pemahaman materi pada diri siswa terasa lebih mudah melalui
visualisasi informasi dan pertanyaan pada roda berputar. Keterlibatan aktif siswa
dalam memutar roda dan menjawab pertanyaan juga membantu meningkatkan
pemahaman siswa lain terhadap materi. Media roda putar dapat meningkatkan hasil
belajar siswa karena kemampuannya untuk memvisualisasikan konsep,
meningkatkan interaktivitas, memberikan umpan balik langsung, dan membuat
suasana pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan bagi siswa. Media roda putar
dapat mengalihkan perhatian siswa karena manarik secara visual seingga tidak
membuat siswa merasa bosan (Irham, 2024). Penerapan visualisasi konsep
memudahkan siswa dalam memahami dan mengingat materi pembelajaran,
sedangkan interaktivitas dan umpan balik langsung meningkatkan keterlibatan aktif
siswa (Rondli, 2023). Penggunaan media pembelajaran roda berputar dapat
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, meningkatkan motivasi, dan
pemahaman materi. Hal ini pada akhirnya dapat berkontribusi pada peningkatan hasil
belajar siswa secara signifikan. Pernyataan ini didukung dengan penelitian Nengtyas,
(2023) dan Rahmawati, (2020) bahwa pemanfaatan media roda putar terbukti dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

KESIMPULAN

Menurut hasil penelitian yang sudah dilaksanakan dapat disimpulkan,
penggunaan paradigma pembelajaran STAD dengan bantuan media pembelajaran
roda putar dapat meningkatkan hasil pembelajaran. Peningkatan dan kemajuan dalam
hasil belajar ditunjukkan pada persentase penyelesaian dari 70% pada siklus |
menjadi 100% pada siklus I1. Penerapan model STAD berbantuan media roda putar
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dapat dijadikan salah satu strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan
hasil belajar siswa.
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